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ABSTRAK

Cindy Fristari Unando, No. Bp. 06194037, Efcktivitas Program Nasional
Pemberdayaan  Masyarakat (PNPM) Mandiri Perdesaan  Dalam  Menanggulangi
Kemiskinan Di Kecamatan Tilatang Kamang, Kabupaten Agam. Program Studi Iimu
Administrasi Negara, Fakultas lmu Sosial Dan Ilmo Politik, Universitas Andalas, Padang,
201 Dilvimbing oleh; Dr. Asmawi, M.si dan Roni Ekha Putera, S.1p, M.PA. Skripsi ini
terdiri dari 109 halaman dengan referensi 12 Buku teori, 7 Metode, 3 Jurnal, 3 skripsi, 1
Tesis, 10 Situs Internet.

Dalam penelitian ini penulis mendeskripsikan tentang efektivitas program penambahan
permedalan simpan pinjam untuk kelompok perempuan (SPP). lokus penelitian ini di Kecamatan
Tilatang  Kamang, Kabupaten Apam, Penclitian ini dilatarbelakangi oleh beberapa  hal
diantaranya adalah melihat kondisi kemiskinan yang ada di Indonesia yang sampai saat ini masih
memprihatinkan. Kondisi kemiskinan ini sangat terpambar di perdesazn. Hal tersebut dibuktikan
dengan adanya data vang menyatakan bahwa kemiskinan paling banyvak terletak di perdesaan.
Melihat kondisi tersebut maka, berdasarkan  Keputusan Menteri Koordinator Bidang
Resejahteraan Rakyat No 25/ KEPMENKOVKESRA/NVIL2Z007 tentang Pedoman Umum Program
Wasional Pemberdayaan Masyarzkat (PNPM) Mandici Perdesasn, pemerintah meluncurkan
FRPM Mandiri dengan tujuan untuk mempercepat proses penanggulangan kemiskinan, Selain
ma, hanyak pihak yang memperlanyskan cfektivitas program ind dalam menangggulangi
wermiskinan, CHeh karena itu, fokus penclitian ini adalah Melibat efektivitas PNPM Mandic
Perdesaan, khususnya Program Simpan Pinjam, dalam menanggulangi kemiskinan di Kecamatan
Tilatang Kamang, Kabupaten Agam serta kendala yang dihadapi dalam melaksanakan program
Lerschut,

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kualitatif denpan tipe deskriptif.
Teknik pengumpulan data dilakukam dengan wawancara, studi dekumentasi dan observasi.
sementara teknik keabssahan data yang digunakan peneliti mengpunakan triangpulasi sumber
zta. Pemiliban informan dilakokan dengan teknik purposive sampling. Penelitian ini mengacu
cada konsep efektivitas yang melibat sejauh mana sasaran dan tujuan vang telah direncanakan
coelumnya dapat lercapai dengan menggunakan tolak ukur ketepatan sasaran program.,
coiepatan tujuan program, pemanfastan dana, serta kemampuan memberikan manfaal scsuai
~cngan yang diharapkan aleh program.

Dari hasil penelittan yang dilakukan, peneliti menarik kesimpuokan baliwa PNPM Mandin
“ordesaan, khususnva Program SPP diKecamatan Tilatang Kamang maib belum efekiif. Hal ini
~=zat tetlihat bahwa program ini belum mencapai sasaran secara maksimal, meskipun dapat

—unjukkan proses pencapaian tujuan. Selain itu, masih ditemukan banyak penyimpangan
anfaatan dana  vang  mengakibatkan tidak  mampu  memberikan  manfaal  dalam
singkatkan perekonomian masyarakat. Adapun kendala yang dihadapi adalah kurangnyva
~fuman dan pemahaman akan program SPP, serta keterbalasan alokasi dana dalam

anakan program SPP ni, adanya aturan atau prosedur vang menyebabkan tidak semus
dari program ini dapat tercapai, kurang lancarmya pengembalian modal pinjaman ke UPK
sran, adanya kesalashan persepsi atau pandangan masyarakat tentang program SPP ini,
cangnya partisipasi masyvarakat lerutama perempuan dalam melaksanakan program SPP

o Ufektivitas, PMPM Mandici Perdesaan, Kemiskinan,



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Relakang

Kemiskinan merupakan masalah vang sudah lama melekat di Negara
Indonesia. Meskipun Bangsa Indonesia sudah meraih kemerdekaan pada tahun 1945,
akan telapi sampai saal ini Bangsa Indonesia masih dibelenggu oleh kemiskinan yang
seakan-akan sulit dipisahkan dari bangsa ini.

Sebagaimana diketahui, sejak terjadinya krisis ckonomi wyang melanda
Indonesia pada pertengahan tahun 1997 telah menvebabkan bertambahnya penduduk
vany hidup di bawsh gans kemiskinan dan diikuti oleh kenoikan harga pangan dan
harga Bahan Bakar Minvak. Berdasarkan datz Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah
penduduk miskin pada 2003 lalu mencapai 37,3 juta jiwa atau sebanvak 174 persen
dari total pendoduk Indonesia. Meski demikian, pada akhir 2004, penduduk miskin
sempat menurun menjadi 36,1 juta. Begitupun penduduk miskin pada Februart 2003,
sembali turun menjadi 35,10 juta atau 1597 persen dagi total 220 juta penduduk.
Mamun sayangnys, pada Marct 2006, angka kemiskinan terus bertambah, yakni
penduduk miskin begumlab 39,05 Juta jiwa atau 17,75 persen dari total penduduk

ndonesia.' Seperti pada tabel di bawah ini

Sleslim Kasim. 2006, Karafteristi Kemiskingn OV Indovesic & Steategd Penpagpailongannea: Sl
w0 Pedane Parvioman. Indomedia Glahal: lakara, bal 27



Tabel 1.1 Jumlah Penduduk Miskin di Indooesia 1996-2007

No = Tahun | Jumlah Penduduk Miskin | Persentase Penduduk Miskin |
_ {(Juta Orang) ~ {Juta Orang)
I | 996 22,5 ' 11.34
2 1997 34,0 1747
3 1958 49,5 24323
4 Fadcy 4749 2343
k] 2000 38T [9, b4
& 2001 7.9 18,41
7 2002 | 384 18,20
B 20003 X3 1742
9 2004 36,2 16,66
19 | Feb 2005 351 ' 15,97
I Juli 2003 36,80 [6.69
12 | Mnt 2006 39,30 17,75
13 | Mt 2007 31T | 6,58

Sumber: BPS 2007

Herdasarkan gambaran di atas, dilibal dari sudut manapun temyvata kondisi
miasyarakal Indonesia masih memprihatinkan. Kondisi ini sangat jronis apabila
dibandingkan dengan kekavaan alam melimpah yvang dimiliki oleh  Indonesia.
Masalah kemiskinan yang terws melanda negeri ini menutut peran pemerintah sehagai
pemberi palayanan kepada masyarakat untuk segara berusaha mengatasinya.

sudah sejak dulu, pemerintah beruszha menaggulangi kemiskinan, Sudah
nanvak pula kebijakan atau program yang dikeluarkan pemerintah dalam menpatasi
cermasalahan kemiskinan, Diantaranya adalah Program Inpres Desa Teptinggal (1DT)
“ada tahun 2003, program pemberian bantuan beras kepada penduduk miskin sejak

qun 1998, yang disebut Program Raskin, serta Bantwvan Langsung Tunai {BLT)



yang dilaksanakan mulai tahun 2006, dan masih banvak Jng].ﬁ Akan tetapi, kebijakan-
kchijakan atau  program-program  tersebut  dinilai masih belum  efekil  dalam
menanggpulangi kemiskinan karena, sampa saat ind, kemiskinan masih menjadi
masalah di Indonesia.

Menurut Asmawi dkk, terdapat beberapa penyebab pagalnya program-
program penanggulangan kemiskinan, yaitu) pertama adalah penyebab vang berkaitan
dengan sifat program bantuan itu sendiri: kedva adalah penyebab vang berkaitan
dengan penpelolaan program; dan ketiga adalah penyebab yang berkaitan dengan
partisipasi organisasi dan tokoh komunitas lempatan, Sccara ringkas, penjelasan di
atns dapat dijabarkan pada gambar berikut:”

Gambar L1 Penyebab Gagalnya Program Penanggulangan Kemiskinan

Penyebab yang Penyebah vang
Berkaitan Dengan | | 1 Berkzitan Dengan

Sifar Program ‘;'\-u\_\_/__,-? | Penseelnlian

R

Penvebab vang
Berkaitan Dengan
Partizipasi Lokal

Sumber: Asmawi dkk. Pemetzan Kemiskinan dan Strategi Pengentasannya yang
Herbasis Intitusi Lokal Dan Berkelanjutan Dalam Era Otonomi Daerah Di Sumatera
Harat. 2006. Hal 100

Asmawi, 2006, Pemeigan Kemiskinas dan Sirareei Pengentarannva vang Berbasiz fnitney Latal

e Herkedariurar Dalam Erg Comomi Daergh L5 Symiséera Baral. Pusod Penelition Dan
Fenpembpngan Kesgpabierian Sosial: Jakara Timur, hal 7377
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Penelitian ini berupaya mendeskripsikan efektivitas sertn kendala PWPM
Mandiri Perdesaan, khususnya program pemberian pinjaman modal untuk kelompok
perempuan (5PP) dalam menanggulangi kemiskinan,  Program SPP dalam
mengembangkan  usaha  rumah tangps miskin merupakan  salah  satu  wsaha
pembangunan  yang mampu  meningkatkan pendapatan  rumah  tangga  dan
kesejahteraan masyarakat miskin di Kecamatan Tilatang Kamang, Program SPP vang
dikelolah oleh UPK Kecamatan Tilatang Kamang cukup berkembang dan dapat
digulitken kembali kepada sasaran program yang berikutnya. Program SPP di
Kecamatan Tilatang Kamang vang diteliti terhadap  efektivitas serta kendala
pengelolaan program SPP dalam menanggulangi kemiskinan dapat disimpulkan
schagai berikut:

1. Efektivitas PNPM Mandin Perdesaan, khusus Program SPP di Kecamatan
Tilatang Kamang secara umum belum mampo dikatakan efekeif. Hal ini
dikarenakan program 5PP yang dilaksanakan i Kecamatan Tilatang Kamang
belum tepat sasaran meskipun telah tepat wjuan. Sedangkan, tolak ukur
efektivitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah ketepatan sasaran dan
tujuan dari program. Apabila program SPP ini telah tepat tujuan namun belum
mencapainys  secara  maksimal  yaitu telsh dapat mengurangi  tingkat

kemiskinan dan pengangopuran, serta juga belum lepal sasaran dan mencapai

105



spsaran selurchnya, maka program 3PP ini heluom mampo dikatakan efektif,
Ketidaktepatan sasaran  ini discbabkan karena ternyata masih banyak
ditemukan di lapangan babwa tidak semua penerima manfaat dari program
SPP adalah rumah tangea miskin. Selain i, dari jumlah 1.774 rumah tangga
miskin yang menjadi sasaran atau penerima mantaat masih sebanvak 130
rumah tangea.  Selanjutnya, svatu program dapat dikatakan telah efektit
apabila dalam pemanfaatan prasarzna dan sarana termasuk dana digunakan
sesual dengan (ojuan awal, serta program tersehul dapat memberikan man faat
bagi pelaku dan sasarannya. Dalam pelaksanaan program SPP di Kecamatan
Tilatang Kamang, masih banyak ditemukan penerima manfaat  vang
menggunakan dana pinjaman modal wsaha tidak seseai dengan tjuan vang
ada di proposal, yaite untuk meningkatan dan mengembangkan usaha
ekonomi yang sedang atau yang akan dijalankan, Beberapa di antars mereka
menggunakan dana pinjaman modal tersebut untuk berbapai kebutuhan lain
seperti untuk konsumsi, biaya pengobatan dan pendidikan. Selain itw, juga
ditemukan oknum-oknum yang kurang beranggung jawab dalam menjalan
program. Walaupun di sntera dar penerima manfast menyelewenpkan
pengpunaan dana pinjaman modal, akan letapi bagi beberapa penerima
manfaat wvang mengpunakan dana pinjaman tersebut untuk modal usaha
ckonami program SPP ini dapat meningkatkan pendapatan rumah tangga serta

dapat menciptakan lapangan kerja di sekitamya,
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